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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wushu merupakan bela diri asal Cina yang kini perkembangannya cukup 

pesat di Indonesia. Bagaimana tidak, sudah beberapa kali cabang olahraga bela diri 

wushu turut mengharumkan nama Indonesia dengan menyabet beberapa medali 

dan bahkan menjadi juara umum di kancah internasional. Prestasi-prestasi yang 

pernah diraih oleh atlet wushu indonesia antara lain adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1.1 Beberapa peningkatan prestasi atlet wushu Indonesia 

Kejuaraan Tahun Prestasi 

The 8th Asian Wushu 

Championship 

(Vietnam) 

2012 2 perunggu 

6th Sanda World Cup 

(China) 
2012 2 perunggu 

4th World Junior Wushu 

Championship (China) 
2012 

10 medali; 3 Emas, 4 

Perak, 3 Perunggu 

Kejuaraan Dunia Wushu 

2015 (Jakarta) 
2015 

Peringkat kedua juara 

umum 

13 medali; 7 emas, 3 

perak, 6 perunggu 

Sumber: http://wushuindonesia.or.id, 2017 

 

Disini sangat terlihat pencapaian prestasi yang sangat pesat jika dilihat dari 

perolehan medali yang didapatkan oleh kontingen Indonesia. Tidak hanya itu, 

wushu Indonesia juga sempat menyabet gelar juara umum saat melaksanakan 

Islamic Solidarity Games (ISG) pada tahun 2013 di kawasan Jakabaring Sport City 

(JSC) di kota Palembang, Sumatera Selatan. Perolehan medali cabang olahraga 

wushu untuk kontingen Indonesia kala itu mencapai 16 medali. Bahkan perolehan 

http://wushuindonesia.or.id/
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ini menjadi salah satu faktor yang menjadikan Indonesia sebagai juara umum 

pertandingan Islamic Solidarity Games (ISG) 2013. 

 

 

 

   

Gambar 1.1 Daftar juara umum cabor wushu saat 

event ISG 2013 

Sumber: Final report ISG 2013, Dispora 

Gambar 1.2 Daftar juara umum saat event 

ISG 2013 

Sumber: Final report ISG 2013, Dispora 



3 

 
 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

Tidak hanya atlet nasional yang menorehkan prestasi cemerlang, untuk atlet 

daerah seperti di provinsi Sumatera Selatan yang saat ini sedang sering ditargetkan 

menjadi tuan rumah berbagai event olahraga tingkat internasional, juga memiliki 

perkembangan prestasi yang cukup pesat. Ada pula data perkembangan prestasi 

yang diraih oleh wushu Sumatera Selatan selama 5 tahun terakhir yang dicatat oleh 

pengprov Wushu Indonesia Sumatera Selatan, yaitu sebagai berikut. 

1. Pada tahun 2012, PON XVIII Riau 2012 meraih 2 perunggu 

2. Pada tahun 2013, Kejuaraan Nasional Senior 2013 meraih 2 emas, dan 

Kejuaraan Nasional Terbuka 2013 meraih 1 emas 

3. Pada tahun 2014, Kejuaraan Nasional Senior 2014 meraih 1 perak, dan 

Kejuaraan Nasional Junior 2014 meraih 1 perunggu 

4. Pada tahun 2015, Kejuaraan Nasional Wushu Junior meraih 1 perak dan 1 

perunggu, dan Kejuaraan Nasional Terbuka Semarang 2015 meraih 1 emas 

dan 1 perunggu 

5. Pada tahun 2016, Kejuaraan Nasional Wushu Junior 1 emas dan 4 

perunggu, Turnamen Nasional Termuka menjadi Juara Umum dengan 23 

emas, 14 perak, dan 42 perunggu, Kelas 48 Kg Putra 8 besar PON XIX 

Jabar 2016, Kelas 60 Kg putra sda, Taijiquan Putri 5 besar PON XIX Jabar 

2016, dan Nanquan Putri 5 besar PON XIX Jabar 2016 

Prestasi para atlet wushu Sumatera Selatan seperti yang telah dijabarkan di atas, 

menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Terutama pada tahun terakhir yaitu 

tahun 2016. Walaupun sempat turun di tahun 2014, wushu Sumsel tetap 

menorehkan prestasi dengan membawa medali pada tahun tersebut. Disini sangat 

terlihat bahwa semangat dan talenta yang dimiliki oleh para atlet cukup tinggi dan 

serius dalam menekuni bidang olahraga ini. 

Sayangnya, ketekunan para atlet ini tidak diseimbangi dengan sarana dan 

prasarana latihan yang disediakan pemerintah setempat. Bukan hanya pada wushu, 

namun sarana dan prasarana untuk cabor bela diri secara umum juga demikian. Hal 

tersebut sudah dikeluhkan oleh beberapa pihak yang dibuktikan pada data yang ada 

di tabel bawah ini. 
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Tabel 1.2 Daftar prasarana olahraga yang ada di Sumatera Selatan dan 

penggunaannya sejak tahun 2011-2016 

No. 
Nama Prasarana 

Olahraga 

Terbuka/ 

Tertutup 
Standar Kegiatan Cabor 

Kapasitas 

Penonton 

(orang) 

1 

Lapangan Sepak Bola 

Jakabaring Sport City  

(Gelora Sriwijaya) 

Terbuka Internasional Sepak Bola 40.000 

2 

Kolam Renang Aquatic 

Center JSC 

 

 

Tertutup Internasional 

Renang, Polo 

Air, Loncat 

Indah, Renang 

Indah, Fin 

Swimming 

3.000 

3 Lapangan Atletik JSC Terbuka Internasional Atletik 4.000 

4 
Lapangan Tenis 

Pemkot Palembang 
Terbuka Nasional Tenis lapangan 5.000 

5 Swiwijaya Sport Hall 

(Gor Kampus/PSCC) 
Tertutup Nasional Serbaguna 1.500 

6 
Kolam Renang 

Lumban Tirta 
Terbuka Internasional 

Renang, Polo 

Air, Loncat 

Indah, Renang 

Indah 

1.500 

7 Lapangan Sepak Bola 

Kamboja 
Terbuka Nasional Sepak Bola 1.000 

8 Lapangan HATTA Terbuka Nasional Sepak Bola 2.000 

9 Lapangan Tenis Bukit 

Asam JSC 
Tertutup Internasional Tenis Lapangan 2.000 

10 Lapangan Voli Pantai 

JSC 

Terbuka Internasional Voli Pantai 2.000 

11 Lapangan Panahan JSC Terbuka Internasional Panahan - 

12 Danau JSC Terbuka Internasional Ski Air, Dayung, 

Jet Ski 
- 

13 Jakabaring Shooting 

Range 
Tertutup Internasional Menembak - 

14 Venue Panjat Tebing Terbuka Internasional Panjat Tebing - 

15 Venue Sepatu Roda Terbuka Internasional Sepatu Roda - 

16 Venue Pentanque Terbuka Internasional Pentanque - 

  Sumber: Dispora, 2016 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa memang tidak adanya prasarana olahraga 

khusus cabor bela diri yang resmi disediakan oleh pemerintah setempat. Walau 

demikian, tempat latihan tetap untuk beberapa bela diri sudah dimiliki oleh 

beberapa club bela diri untuk berlatih secara rutin. Berikut data jumlah club dan 

jumlah tempat latihan tetap di Sumatera Selatan yang didapatkan penulis dari data 

Dispora Sumatera Selatan dan hasil wawancara. 

 

Tabel 1.3 Daftar pengprov dan jumlah perkumpulan bela diri yang aktif di Sumsel serta 

jumlah tempat latihan tetap yang dimiliki 

 

No. Pengprov Cabor Jumlah Club Jumlah Tempat 

Latihan Tetap 
Keterangan 

1 IPSI (Pencak Silat) 56 56 Belum di-update 

2 TI (Taekwondo) 24 20 
Perlu konfirmasi 

ulang dengan 

pengprov 

3 FORKI (Karate) 26 23 - 

4 WI (Wushu) 7 - Berpindah-pindah 

5 PERKEMI (Kempo) 23 23 - 

6 PJSI (Judo) 6 3 Belum di-update 

 

 

Dari data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada satu lagi masalah 

yang cukup menarik yaitu pada bela diri wushu. Tabel di atas menunjukkan bahwa 

bela diri wushu merupakan satu-satunya bela diri di Sumatera Selatan yang belum 

memiliki tempat latihan tetap untuk berlatih secara rutin tiap minggunya. Hal ini 

juga dikonfirmasi oleh salah satu karyawan Dispora Sumatera Selatan yang juga 

merupakan anggota pengprov wushu Sumsel sekaligus pelatih salah satu club 

wushu di Palembang yaitu Pak Irwanto. Beliau mengatakan bahwa selama ini, 

pelatihan wushu di Palembang juga di Sumatera Selatan, belum memiliki tempat 

khusus dan tetap untuk berlatih sehingga pelatihan dilakukan berpindah-pindah. 

Untuk club Pak Irwanto sendiri, pelatihan dilaksanakan di halaman masjid di 

daerah Tangga Buntung, Kambang Iwak, dan beberapa tempat lainnya. Kondisi ini 

sangat disayangkan mengingat prestasi wushu Sumsel yang sangat baik seperti 

yang telah dijabarkan sebelumnya. 

Sumber: Dispora dan hasil wawancara 
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Dari kasus-kasus yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik dua 

kesimpulan yang menjadi masalah inti. Pertama adalah provinsi Sumsel yang belum 

memiliki gelanggang olahraga (venue) sebagai prasarana olahraga khusus bela diri. 

Solusi yang dapat diberikan yakni menyediakan prasarana tersebut. Berdasarkan 

kasus di atas, gelanggang yang disediakan diperuntukkan untuk bertanding. 

Berhubung dengan peletakkan prasarana berkaitan dengan event olahraga nasional 

dan internasional, maka sudah seharusnya standar dan ketentuan bangunan khusus 

menggunakan standar internasional. Kemudian, masalah yang kedua adalah 

penyediaan fasilitas pelatihan wushu Sumsel. Ini sangat disayangkan karena 

memang hanya bela diri wushu yang menjadi satu-satunya bela diri yang belum 

memiliki tempat latihan. Padahal, jika dibandingkan dengan bela diri lainnya (yang 

ada di Sumatera Selatan), kegiatan latihan wushu membutuhkan ruang gerak yang 

cukup luas mengingat gerakannya yang menggunakan senjata panjang (untuk 

kategori Taolu atau jurus). Jika kegiatan ini dilakukan di tempat umum 

(berdasarkan kasus di atas di halaman masjid dan daerah Kambang Iwak), maka 

akan membatasi pelatihan yang berlangsung sehingga menyebabkan kurang 

maksimalnya pelatihan tersebut.  

Solusi untuk mengatasi kedua masalah inti di atas adalah dengan merencanakan 

perancangan bangunan yang memiliki fungsi utama sebagai tempat pelatihan rutin 

ataupun pelatihan intensif bagi club wushu di Palembang maupun Sumatera 

Selatan, serta sebagai gelanggang bertanding serta berlatih intensif untuk jenis bela 

diri yang ada di Sumatera Selatan. Pengadaan tempat untuk wadah bekerja anggota 

pengprov juga sebaiknya disediakan karena akan mempermudah kinerja pengurus 

dan dapat memantau langsung setiap pelatihan dan pertandingan. Alasan lainnya 

dalam mengusulkan fungsi kantor pengprov ini juga dikarenakan kantor yang 

dimiliki pengprov wushu Sumsel saat ini masih menyewa ruangan sederhana di 

rumah biasa.  

Dalam merancang bangunan tersebut, sudah seharusnya perancang 

memerhatikan segala aspek yang akan berpengaruh kepada tingginya semangat dan 

konsentrasi para atlet dalam berlatih maupun bertanding. Lokasi juga harus strategis 

dan mudah dijangkau penduduk lokal maupun luar karena bangunan bersifat 

internasional.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang sebuah wadah aktifitas prestasi bertaraf Internasional  

secara fungsional yang dapat memacu prestasi Wushu Sumatera Selatan dengan 

mewujudkan semangat bertanding para atlet, namun tetap menciptakan suasana 

tenang, konsentrasi penuh, nyaman dan aman pada objek rancangan terhadap 

penggunanya? 

 

1.3 Tujuan Perancangan 

Menciptakan rancangan yang menyediakan wadah pelatihan bela diri wushu 

secara  rutin dan intensif untuk para atlet Pelatda Sumatera Selatan serta 

gelanggang pertandingan bela diri dengan standar internasional, sehingga dapat 

digunakan untuk event olahraga nasional dan internasional. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

1. Ruang Lingkup Fungsi 

Rancangan objek ini memiliki fungsi utama sebagai wadah pelatihan rutin dan 

intensif untuk perkumpulan-perkumpulan wushu di Sumsel terutama 

Palembang, baik latihan fisik ataupun teknik bertanding, serta sebagai penyedia 

gelanggang bertanding untuk cabor bela diri yang umum diselenggarakan di 

Palembang. Fungsi lain yang melengkapi adalah kantor perwakilan federasi 

yaitu kantor pengurus provinsi (pengprov) wushu Sumsel, serta fasilitas 

penunjang lainnya seperti komersial, servis dan administrasi. 

2. Ruang Lingkup Tema 

Rancangan objek ini yakni Pusat Pelatihan Wushu dan Gelanggang Bela Diri, 

akan dirancang berstandar internasional. Hal ini ditekankan baik pada tempat 

pelatihan wushu maupun gelanggang bertanding yang akan disesuaikan dengan 

regulasi yang ada. Perancangan dilakukan dengan memperhatikan psikologi 

para pengguna, karena berkaitan dengan tingkat semangat dan konsentrasi para 

atlet dalam berlatih maupun bertanding.  
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3. Ruang Lingkup Pengguna 

Para atlet dan pelatih Pelatda akan menggunakan tempat berlatih sebagai 

tempat berlatih secara rutin dan intensif (training center). Gelanggang 

bertanding akan digunakan untuk pertandingan tingkat nasional hingga 

internasional, maka penggunanya adalah para atlet, pelatih dan masyarakat 

umum. Anggota pengprov wushu juga akan menjalankan segala tugasnya 

disana. 

4. Ruang Lingkup Kawasan 

Lokasi rancangan objek ini kemungkinan besar akan dirancang di Kawasan 

Olahraga Jakabaring, Palembang, Sumatera Selatan, dengan pertimbangan 

masterplan kota Palembang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika penulisan yang menjadi kerangka pembahasan 

secara garis besar adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang pembahasan, perumusan masalah, tujuan, ruang 

lingkup, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang uraian singkat tentang seni bela diri Wushu, tinjauan fungsional 

(kegiatan dan fasilitas), serta tinjauan objek sejenis. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Berisi tentang data-data penunjang perancangan, analisa pendekatan perancangan 

serta kerangka berpikir perancangan. 

BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang kajian-kajian yang menyangkut perencanaan dan perancangan objek 

meliputi analisa fungsional, spasial dan geometri, analisa kontekstual, sintesa 

analisa perencanaan dan perancangan, analisa enklosure, serta analisa aristektural, 

struktural dan utilitas. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 
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Berisi tentang penguraian perancangan tapak (sirkulasi dan pencapaian, tata massa, 

dan tata hijau), konsep perancangan arsitektur (gubahan massa, fasade bangunan, 

tata ruang dalam), konsep perancangan struktur (sistem, material), dan konsep 

perancangan utilitas (tata air, tata cahaya, tata udara, tata suara, transportasi, 

sampah, pencagahn kebakaran, penangkal petir, komunikasi, listrik). 
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